JURNAL PENGABDIAN SOSIAL
e-ISSN : 3031- 0059
Volume 2, No. 2, Tahun 2024
https://ejournal.jurnalpengabdiansosial.com/index.ph, S

JURNAL PENGABDIAN SOSIAL

Pengendalian Efektivitas Inventori Pada UMKM Kafe Ja-Lom
Makanan Khas Lombok

Cindy Hartono!, Hery Haryanto?
12 Universitas Internasional Batam, Indonesia

Corresponding Author
Nama Penulis: Cindy Hartono
E-mail: 2141165.cindyv@uib.edu

Abstrak
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan inventori di
UMKM Kafe Ja-Lom, sebuah usaha makanan khas Lombok. Permasalahan utama yang dihadapi oleh Kafe Ja-Lom
adalah pengelolaan persediaan yang kurang optimal, yang berdampak pada efisiensi operasional dan biaya.
Program ini dirancang untuk menerapkan sistem Economic Order Quantity (EOQ) guna mengoptimalkan
pengadaan bahan baku dan meminimalkan biaya inventori. Metodologi yang digunakan meliputi pengumpulan
data primer dan sekunder, pelatihan kepada pengelola, serta penerapan sistem EOQ berbasis teknologi. Hasil
kegiatan menunjukkan peningkatan efisiensi dalam pengelolaan stok, pengurangan biaya penyimpanan, dan
peningkatan kepuasan pelanggan. Program ini memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan daya saing
UMKM lokal melalui pengelolaan inventori yang lebih baik.
Kata kunci — Bahan Baku, Efektivitas, EOQ, Inventori, UMKM

Abstract

This community service activity aims to improve the effectiveness of inventory management at UMKM Kafe Ja-
Lom, a business specializing in traditional Lombok cuisine. The main issue faced by Kafe Ja-Lom is suboptimal
inventory management, which impacts operational efficiency and costs. This program is designed to implement
the Economic Order Quantity (EOQ) system to optimize raw material procurement and minimize inventory
costs. The methodology employed includes collecting primary and secondary data, providing training for
managers, and implementing a technology-based EOQ system. The results of this activity indicate improvements
in stock management efficiency, reduced storage costs, and increased customer satisfaction. This program makes
a tangible contribution to enhancing the competitiveness of local SMEs through better inventory management.
Keywords - Effectiveness, EOQ, Inventory, Raw Materials, SMEs
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PENDAHULUAN

Usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) merupakan pelaku bisnis yang bergerak pada
berbagai bidang usaha, yang meningkatkan perekonomian masyarakat (Vinatra, 2023). Dalam
perekonomian Indonesia khususnya kota Batam, UMKM merupakan kelompok usaha yang memiliki
jumlah paling banyak dan besar . Di negara berkembang seperti Indonesia, UMKM merupakan usaha
yang memiliki peran cukup tinggi terutama dalam menciptakan lapangan pekerjaan sehingga
kemunculan sektor UMKM membawa pengaruh positif pada perekonomian masyarakat (Rini et al.,
2021). Kafe Ja-Lom, sebuah UMKM yang didirikan pada tahun 2010 oleh Bapak Wendy, berfokus
memperkenalkan kuliner tradisional Lombok dengan lokasi terbaru di HU Foodcourt setelah
sebelumnya berada di Komplek Ruko Palm Spring blok C1 No.10. Selain menyediakan pengalaman
kuliner autentik, Kafe Ja-Lom menciptakan peluang kerja bagi 30 karyawannya dan berkontribusi pada
pengembangan wisata kuliner. Dengan jam operasional Senin hingga Minggu, pukul 07.00-22.00,
kegiatan sehari-hari Kafe Ja-Lom mencakup pengadaan bahan baku, produksi makanan, pelayanan
pelanggan, pemasaran, pengelolaan keuangan, pengembangan produk, pelatihan SDM, serta
pemeliharaan kebersihan, menjadikannya destinasi unggulan bagi pecinta kuliner yang menghargai
kehangatan pelayanan dan pengalaman berharga.

UMKM Kafe Ja-Lom menghadapi berbagai masalah dalam pengelolaan inventori, termasuk
ketidakefisienan pengelolaan stok bahan baku, kurangnya kemampuan prediktif dalam sistem
informasi, dan inefisiensi penggunaan ruang penyimpanan. Ketidakseimbangan stok sering terjadi,
baik berupa kekurangan bahan baku yang menyebabkan keterlambatan produksi maupun kelebihan
bahan baku yang mengakibatkan pemborosan dan meningkatnya biaya operasional. Selain itu, sistem
informasi yang ada belum mampu memprediksi kebutuhan bahan baku secara akurat, sehingga
manajemen kesulitan mengantisipasi permintaan berdasarkan tren pesanan. Bahan baku yang tidak
terorganisir juga menyebabkan penggunaan ruang penyimpanan yang tidak optimal, menambah biaya
dan mempersulit aksesibilitas bahan.

Oleh karena itu perancangan dan implementasi pada penerapan sistem Economic Order
Quantity (EOQ) dilaksanakan untuk mengelola inventori secara efektif. Kegiatan ini mencakup evaluasi
kebutuhan bahan baku, sistem EOQ dirancang sesuai karakteristik operasional kafe, dilanjutkan
dengan pelatihan staf dan pemantauan kinerja untuk memastikan efisiensi. Implementasi ini
diharapkan dapat mengurangi biaya operasional, mengoptimalkan ruang penyimpanan, dan
meningkatkan layanan pelanggan.

METODE

Menurut Salmaa (2023), teknik pengumpulan data merupakan metode strategis dan sistematis
yang digunakan untuk memperoleh data yang valid dan sesuai dengan kenyataan yang akan diteliti.
Berikut terdapat beberapa metode pengumpulan data yang dilaksanakan untuk menggali informasi
yang kemudian akan diolah:

1) Data primer, menurut Fadilla dan Wulandari (2023), data primer adalah data yang
dikumpulkan langsung oleh peneliti dari sumbernya melalui teknik seperti wawancara,
observasi, atau diskusi terfokus. Wawancara dilakukan dengan pemilik atau manajemen
UMKM Kafe Ja-Lom untuk menggali informasi mendalam terkait manajemen persediaan,
tantangan operasional, dan strategi pemasaran. Sementara itu, hasil observasi
menunjukkan bahwa pengelolaan stok masih dilakukan secara manual, di mana pemilik
harus memeriksa bahan baku secara langsung, sehingga berisiko terjadi kesalahan.
Ketiadaan sistem terpusat menyebabkan pemesanan sering didasarkan pada perkiraan
atau kebiasaan sebelumnya, dengan proses pemesanan yang tidak konsisten dan
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2)

ketidaksesuaian antara stok tercatat dan stok fisik. Temuan ini menggarisbawahi perlunya
sistem inventori yang lebih terstruktur dan efisien.

Data sekunder, menurut Siregar et al. (2022) Data sekunder adalah informasi yang
diperoleh dari sumber eksternal, seperti artikel, jurnal, dan referensi lainnya. Data
sekunder dari catatan persediaan Kafe Ja-Lom mencakup informasi tentang jumlah bahan
baku yang tersedia, frekuensi pemesanan, dan penggunaan bahan baku. Data ini
membantu menggambarkan pola pengelolaan persediaan dan mengidentifikasi masalah
dalam rantai pasokan. Dengan analisis yang tepat, Kafe Ja-Lom dapat menerapkan sistem
yang lebih efektif, seperti Economic Order Quantity (EOQ), untuk mengoptimalkan
inventori.

Selain mengumpulkan data, adapun tahapan kegiatan yang akan dilaksanakan sebagai

solusi untuk memecahkan permasalahan mitra sehingga dapat mencapai target luaran adalah sebagai

berikut:

1) Tahapan Persiapan
Kegiatan dimulai dengan penandatanganan MoA dan MoU serta wawancara dengan
manajemen untuk memahami kebutuhan inventori. Data historis bahan baku dan
penjualan dikumpulkan, lalu laporan analisis awal disusun untuk meninjau kondisi
inventori.

2) Tahapan Pengumpulan Data Biaya
Tahapan ini mencakup pengumpulan data terkait biaya pemesanan dan penyimpanan
bahan baku. Data tersebut digunakan untuk menyusun laporan biaya yang mendukung
perhitungan EOQ.

3) Tahapan Penerapan Model
Rumus EOQ diterapkan untuk menentukan jumlah pemesanan optimal bagi setiap bahan
baku. Perhitungan dan rencana implementasi diverifikasi bersama manajemen untuk
memastikan kesiapan penerapan.

4) Tahapan Implementasi Sistem EOQ
Sistem EOQ diterapkan dengan menetapkan jadwal pemesanan dan pelatihan staf untuk
memastikan efektivitas. Pada akhir tahap ini, sistem EOQ diharapkan berfungsi penuh di
Kafe Ja-Lom.

5) Monitoring dan Evaluasi
Hasil implementasi EOQ dimonitor melalui evaluasi awal untuk mengidentifikasi kendala
dan area perbaikan. Laporan evaluasi disusun untuk memastikan sistem berjalan optimal.

6) Tahapan Pelaporan
Laporan akhir disusun untuk merangkum hasil implementasi EOQ dan dampaknya
terhadap efisiensi inventori. Laporan ini digunakan sebagai dasar untuk rekomendasi
keberlanjutan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sistem EOQ yang diterapkan pada UMKM Kafe Jalom menggunakan sistem berbasis web.
Pada tahapan ini staf Kafe Ja-Lom diberikan pelatihan untuk menggunakan sistem EOQ dalam
manajemen inventori sehari-hari. Fitur pertama dari sistem persediaan ini adalah menu login, yang

berfungsi membatasi atau mencegah akses oleh pihak di luar UMKM. Fitur ini juga memungkinkan

pemberian akses yang berbeda antara pemilik dan karyawan.
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Gambar 1
Halaman login

Setelah mengakses sistem melalui halaman login, sistem akan menampilkan halaman utama
atau dashboard. Tampilan dashboard menampilkan sistem pengendalian persediaan barang di Kafe Ja-
Lom yang menggunakan metode EOQ untuk mengoptimalkan pengelolaan persediaan. Pada bagian
tengah, terdapat informasi ringkas mengenai jumlah data barang, pelanggan, supplier, dan perhitungan
EOQ, memberikan gambaran tentang kondisi persediaan dan transaksi secara keseluruhan. Menu di
sisi kiri memungkinkan pengguna mengakses berbagai fitur seperti data barang, transaksi pembelian
dan penjualan, serta laporan stok dan EOQ. Tampilan ini membantu administrator untuk memantau
persediaan, merencanakan pembelian, dan mengurangi biaya penyimpanan dan pemesanan dengan
lebih efisien. Tampilan dashboard dapat dilihat pada gambar dibawah berikut.
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Gambar 2 (a, b).
Halaman utama dan menu data barang

Gambar 2b di atas merupakan gambar menu data barang. Terdapat 3 aksi yang dapat dilakukan
dalam menu tersebut, yaitu menambah, merubah, dan menghapus data barang. Menu tersebut
menampilkan dan memberi akses bagi pengguna untuk merombak data barang UMKM. Data barang
yang ditampilkan dalam menu tersebut terdiri dari, ID barang, nama barang, harga beli (modal), harga
jual, biaya pesan, biaya simpan, lead time (waktu yang diperlukan untuk proses pembelian produk dari
pemesanan hingga sampai), dan stok minimum.

This work is licensed under Creative Commons Attribution License 4.0 CC-BY International license

oven G aceess Hal | 2752



Cindy Hartono dan Hery Haryanto, Pengendalian Efektivitas Inventori Pada UMKM Kafe Ja-Lom
Makanan Khas Lombok

& Pelanggan | @ 5 men > om 8 Supplier | @ Sewie 5 0o

Data Pelanggan Data Supplier

Noj| 1D Pelarggan Nama Pelanggan Alamat Telepon Alsi Nof, 1D Suppler; Nama Supplier Alamat Telepon Aksi

1 0: (] o o 1 SP-002 Aling Pasar Mitra Raye (€1268465811 o 0
L-002 L} o O 2 SP-001 hong. Pasa (€115722€057 ° 0
° Menamp kan 1 sampai 2 dar 2 data < 0
(a) (b)

Gambar 3 (a, b).
Menu data pelanggan dan supplier

Gambar 3 a dan b menunjukkan menu data pelanggan dan supplier yang memungkinkan
penambahan, perubahan, dan penghapusan data seperti ID, nama, alamat, dan nomor telepon. Selain
itu, sistem EOQ memiliki menu pembelian dan penjualan yang berfungsi untuk merencanakan
pengadaan bahan baku secara efisien dan mencatat data penjualan untuk memahami tren permintaan.
Kedua menu ini mendukung optimalisasi stok bahan baku dan produk jadi, menekan biaya
operasional, serta menjaga kelancaran produksi dan penjualan.

B Laporan Stok Seluruh Barang

Gambar 4.

Laporan stok produk UMKM Kafe Ja-lom

Gambar 4 merupakan gambar menu laporan stok seluruh barang, yang bertujuan untuk
memberikan informasi terkini tentang jumlah stok barang yang tersedia di gudang dibandingkan
dengan stok minimum yang telah ditetapkan. Berdasarkan data yang disajikan, terlihat bahwa terdapat
beberapa berada di bawah stok minimum yang telah ditetapkan. Kondisi ini menandakan perlunya
perhatian khusus dalam pengelolaan stok untuk mencegah kekosongan barang yang dapat
menghambat operasional UMKM. Oleh karena itu, metode Economic Order Quantity (EOQ) dan Reorder
Point (ROP) perlu diterapkan melalui menu perhitungan EOQ yang tersedia di website. Perhitungan ini
penting untuk menentukan jumlah pemesanan optimal dan waktu pemesanan ulang, sehingga dapat
mencegah kekosongan stok dan meminimalkan biaya persediaan, seperti biaya penyimpanan dan
biaya pemesanan, dalam pengelolaan persediaan UMKM.
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§ Laporan Data Perhitungan EOQ Tanggal 01-10-2024 s.d. 31-10-2024
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Gambar 5.
Laporan EOQ bulan Oktober UMKM Kafe Ja-Lom

Gambar di atas menunjukkan produk-produk yang akan dilakukan pemesanan ulang dengan
jumlah yang telah ditentukan untuk mengoptimalkan biaya pembelian dan penyimpanan. Salah satu
produk yang akan dipesan ulang adalah daging ayam dengan tingkat permintaan sebesar 55 unit,
menghasilkan nilai EOQ sebesar 12 dan ROP sebesar 14, dengan total biaya Rp 451.139,-. Selain produk
tersebut, terdapat banyak produk lainnya yang memiliki tingkat permintaan yang tinggi, dan nilai
EOQ dihitung dengan rumus yang sama.

B Laporan Data Perhitungan EOQ Tanggal 01-11-2024 s.d. 30-11-2024

Gambar 6.
Laporan EOQ bulan November UMKM Kafe Ja-Lom

Gambar di atas menunjukkan produk-produk yang akan dilakukan pemesanan ulang dengan
jumlah yang telah ditentukan untuk mengoptimalkan biaya pembelian dan penyimpanan. Salah satu
produk yang akan dipesan ulang adalah daging ayam dengan tingkat permintaan sebesar 50 unit,
menghasilkan nilai EOQ sebesar 12 dan ROP sebesar 13, dengan total biaya Rp 430.926,-. Selain produk
tersebut, terdapat banyak produk lainnya yang memiliki tingkat permintaan yang tinggi, dan nilai
EOQ dihitung dengan rumus yang sama.

Setelah implementasi sistem EOQ, UMKM Kafe Ja-Lom mengalami peningkatan efisiensi
pengelolaan inventori. Sistem berbasis web ini membantu menentukan jumlah pemesanan optimal,
mengurangi risiko kekurangan atau kelebihan stok, serta memungkinkan pemantauan stok secara real-
time. Proses pengelolaan stok menjadi lebih terstruktur, mempercepat pengambilan keputusan, dan
mengoptimalkan penggunaan ruang penyimpanan, yang secara keseluruhan berdampak positif pada
kelancaran operasional dan kepuasan pelanggan.

Namun, beberapa kendala muncul selama implementasi, seperti kurangnya pemahaman staf
terhadap sistem baru, kesalahan input data, gangguan teknis, dan keterbatasan anggaran. Untuk
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mengatasi hal ini, dilakukan pelatihan intensif, supervisi ganda pada input data, serta kerja sama
dengan penyedia layanan teknologi untuk pemeliharaan sistem. Selain itu, optimalisasi anggaran
dilakukan dengan mengevaluasi pengeluaran tidak mendesak dan mencari mitra eksternal. Strategi ini
diharapkan mendukung kelancaran implementasi EOQ secara berkelanjutan dan meningkatkan
efisiensi operasional UMKM.

KESIMPULAN

Penerapan sistem Economic Order Quantity (EOQ) di UMKM Kafe Ja-Lom Makanan Khas
Lombok telah memberikan dampak positif dalam pengelolaan inventori bahan baku. Sistem ini
berhasil mengatasi kendala ketidakseimbangan stok yang sebelumnya sering terjadi, baik dalam
bentuk kelebihan maupun kekurangan stok, yang dapat mengganggu kelancaran operasional kafe.
Dengan sistem EOQ, Kafe Ja-Lom kini dapat menentukan jumlah pemesanan yang optimal serta
menetapkan titik pemesanan ulang, sehingga meminimalkan pemborosan dan biaya operasional
terkait penyimpanan bahan baku. Proses inventori pun menjadi lebih terstruktur dan efisien, dan
berkat akses real-time yang disediakan oleh sistem berbasis web, manajemen dapat dengan cepat
melakukan pengambilan keputusan yang tepat dalam hal pemesanan bahan baku. Secara keseluruhan,
penerapan EOQ telah membantu meningkatkan efisiensi ruang penyimpanan serta memperkuat
ketersediaan bahan baku, yang berdampak pada peningkatan kepuasan pelanggan. Selain manfaat
tersebut, implementasi EOQ di Kafe Ja-Lom juga memberikan pembelajaran penting dalam
pengelolaan inventori yang modern, efektif, dan berkelanjutan. Penerapan ini tidak hanya berdampak
pada efisiensi operasional saat ini tetapi juga membuka peluang untuk pengembangan sistem inventori
lebih lanjut di masa mendatang. Pengalaman ini dapat menjadi referensi yang berharga bagi UMKM
lain dalam mengelola inventori mereka. Dengan adanya sistem EOQ, Kafe Ja-Lom diharapkan mampu
menjaga konsistensi layanan kepada pelanggan dan memperkuat posisi bisnisnya di pasar kuliner,
terutama dalam persaingan yang semakin ketat.
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